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Amal Fathullah Zarkasyi

Ma‘limu al-fikr al-Islami qabl zuhuar al-ittijah
al-salafi bi Indanisiya

Abstrak: Pemikiran Islam klasik di Indonesia diwarnai pertarungan berbagai
madhhab, yaitu antara madhbab Shiah dengan madhhab Sunni, antara
tasawwuf Sunni dan tasawwuf Falsafi, antara tasawwuf Sunni dan Kebatinan.
Secara historis, masuknya Shi'ab ditandai oleh kedatangan Pangeran Salman dari
Kerajaan Sasanid Iran, yang meninggalkan negaranya dengan kapal laut menuju
Timur Jauh dan Asia Tenggara dengan membawa seratus orang penumpang yang
terdiri dari para pedagang. Kerajaan Aceh termasuk dalah satu wilayah yang
didatangi penganut dan ulama Shiab, antara lain adalah Ali ibn Mubammad
Jafar al-Sidiq yang terlibat dalam revolusi menentang Khalifah Daulah
Abbasiyah, al-Ma‘miin.

Selain Aceh, tempat lain adalah pelabuhan Perlak, di mana kedatangan mereka
disambut Raja Perlak Syahir Nawi. Bahkan, Ali ibn Muhammad Jafar al-Sadiq
dinikahkan dengan saudara raja bernama Makhdim Tanshiri. Perkawinan ini
dikaruniai seorang anak bernama Sayyid Abd al-Aziz yang dinobatkan nantinya
sebagai raja pertama dari Kerajaan Islam Shi'ah Perlak, dan menamakan dirinya
sebagai Sultan Alaw al-Din Sayyid Mawlana Abd al-Aziz Shah.

Lainnya halnya dengan kerajaan Pasai, yang meneria mazhab Sunni ke
dalam lingkungan Kerajaan. Madhhab Sunni di Samudera Pasai dibawa oleh
Shaykh Ismdil dari Mekkah. Sesampainya di Samudera Pasai, raja kerajaan
itu yang sudah memeluk Islam, Mara Silo, diajak untuk menganur madhhab
Syafii (Sunni). Selanjutnya, madhhab Sunni dianut oleh penguasa Kerajaan
dan kemudian mendapar dukungan mayoritas rakyat. Hal itu mengundang
kebencian para pengikur Shiah terbadap pengikut madhhab baru itu. Maka,
perang saudara antara kedua kelompok tersebur tidak bisa dibindari, dan
mengakibatkan kekosongan kekuasaan selama dua tahun setelah wafatnya Sultan
Alaw al-Din Mawlani Abbds Shab.
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Konflik Sunni-Syiah terus berlangsung, dan berpuncak pada akbir pemerin-
tahan Sultan Ali Mughayat Syah. Kemenangan diraih kelompok Sunni, sehingga
raja yang berkuasa sejak itu berliran Suni. Mereka asalah Sultan Makhdum
Alaudin Malik Abdul Qar Syah Juban, lalu digantikan Sultan Makhdum
Alaudin Mubammad Amin Syah Juban. Pada masa kekuasaan raja-raja tersebut,
mazghab Sunni dijadikan mazhab resmi kerajaan, sampai Kerajaan Perlak dengan
Kerajaan Samudra Pasaibergadung pada abad ke-13. Dan hal itu berlangsung
sampai masa kerajaan Aceh Darussalam pada ke-15. Sementara mazhab Syiah
telah menghilang setelah jatubnya kerajaan pesisir Perlak.

Menyusul kemenagan Sunni atas Syi‘ab, pertentangan baru muncul antara
tasawuf falsafi dengan mazhab panteisme, yang diusung oleh oleh Hamzah al-
Fansuri dan Syamsuddin al-Sumatrani. Mazhab ini berkembang atas dukungan
oleh elite kerajaan Aceh. Syekh Nuruddin al-Raniri dan Syekh Abdurrauf al-
Sinkili membawa tasawuf Sunni ke dalam kerajaan, untuk melawan tasawuf
Jalsafi. Akbirnya, Syekh Nuruddin dan Syekh Abdurrauf al-Sinkili dapat meng-
hambat dan mengakhiri mazhab tersebut, dengan cara mempengaruhi Sultan
Iskandar Tsani dengan fatwanya yang menghalalkan pembunuban terhadap
pengikut mazhab tersebut dan membakar buku-buku mereka.

Tasawuf Fabsafi berpindah dari Aceh ke Jawa. Di Jawa, ajaran tersebut
bercampur dengan Yoga Tantraisme dari India dan Kejawen, sehingga akbirnya
menjadi mazhab Kebatinan yang dipimpin oleh Syekh Siti Jenar dan Kiai Ageng
Pengging. Salah satu ajarannya yang paling penting adalah panteisme.

Wali sanga yang Sunni melihat bahaya mazhab ini untuk orang awam, ka-
rena dinilai dapat membuat mereka menjadi sesat dan kafir. Maka, Syekh Siti
Jenar dan Kiai Ageng Pengging diajak untuk kembali ke Islam Sunni, tetapi
mereka menolak. Akbirnya, dikeluarkannya keputusan untuk menghukum mati
Syekh Siti Jenar. Sunan Kudus juga menghukum mati Kiai Ageng Pengging,
karena alasan yang samaWali Sanga melakukan penghukuman terhadap Syekh
Siti Jenar dan Kiai Ageng Pengging karena menganggap bahwa ajaran keduanya
dapat membawa wmat Islam kepada penyimpangan akidah.
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Abstract: Classical Islamic though in Indonesia is marked by debates and conflicts
between various Islamic schools of thought (madhhab). Among them are those
between Sunni and Shi'i, Sunni and philosophical Tasawuf, and Sunni Tasawuf
and mysticism.

Shii in Indonesia began to prosper after the arrival of the Persian Prince
Salman from the Sassanid Empire. He sailed to the Far East and to the South
East and brought with him one hundred merchants. After this visit, Shi'i began
to spread in Indonesia. Aceh was one among the countries that was visited by Shi'i
Jollowers and ulama such as Ali bin Mohammed Ja far who was also involved in
the revolution against al-Ma'mun, the Caliph of the Abbasid Empire.

Beside Aceh, Shi'i ulama also visited Perlak harbor and they were greeted by
the King of Perlak, Syahir Nawi, himself. Ali ibn Mohammed Ja far, subsequently
married Syahrir Nawi’s own sister, Makhdim Tanshiri. Their son, Sayid bin Abd
al-Aziz, eventually became the king of the first Shi'i Islamic Kingdom of Perlak
and he called himself Sultan Alaw al-Din Sayyid Mawlana Abd al-Aziz Shah.

Unlike Perlak, the royal families in the Kingdom of Samudera Pasai embraced
the Sunni brand of Islam. , which was brought to this kingdom by Shaykh Ismdil
from Mecca. Mara Silo—the Muslim king of Samudera Pasai—uwas asked to
Jollow Sunni views, after which Sunni was accepted by the rulers in Samudera
Pasai and eventually by the majority of its citizens. The rise of this new Islamic
current provoked hatred from Shi'i followers and civil war was the inevitable result
and for almost two years after Sultan Alaw al-Din Mawlana Abbas Shah had
passed away, the kingdom of Samudera Pasai was without a ruler.

Conflicts between Sunni and Syi’i continued and reached a peak at the end
of Sultan Ali Mughayat Syah’s rule. Sunni was victorious and after the war, the
ruling kings were all Sunni. They included Sultan Makhdim Alaw al-Din Malik
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Abd al-Qar Shab Juban, who was succeeded by Sultan Makhdim Alaw al-
Din Mubammad Amin Shab Juban. During the rules of these kings, Sunni was
Jormalized as the kingdom’s madhhab until the kingdom of Samudera Pasai and
the kingdom of Perlak were united in the 15% century. Syi’i on its part vanished
after the collapse of the Pesisir Perlak Kingdom.

After Sunni had triumphed over Shi%i, a new conflict arose between
philosophical Tasawuf and pantheism. The dominant figures in the pantheist camp
included Hamzah al-Fansiri and Shams al-Din al-Sumatrini. This madhhab
was supported by the elites in the Aceh Kingdom. Shaykh Nir al-Din al-Raniri
and Shaykh Abd al-Raaf al-Singkili introduced Sunni Tasawuf into the kingdom
in order to eradicate philosophical Tasawuf influence. In the end, SShaykh Nir al-
Din al-Raniri and Shaykh Abd al-Ra’if succeeded in annihilating philosophical
Tasawuf. They did so by persuading Sultan Iskandar Thani to pass a judgment that
legalized the assassination of philosophical Tasawuf adherents and the burning of
their books.

Philosophical Tasawuf subsequently moved from Aceb to Java. In Java,
acculturation took place. Philosophical Tasawuf internalized Yoga Tantrist
teachings from India as well as mysticism. It came up with a new madhhab called
madhhab kebatinan lead by Shaykh Siti Jenar and Kiai Ageng Pengging. One of
their most important teachings include pantheism.

Sunni ulama from the walisanga (the holy nine) recognized the danger
pantheism posed to commoners. In their view, it could lead them to apostasy
and infidelity. Shaykh Siti Jenar and Kiai Ageng Pengging were asked to return
to Sunni Islam, but they refused. Eventually a sentence for capital punishment
was issued for Shaykh Siti Jenar while Sunan Kudus also sentenced Kiai Ageng
Pengging to death. The reason for their punishment was similar; their teachings
could lead to deviation of the faith.
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